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ABSTRACT 
 

 
Vehicle license plate recognition application has been found in shopping centers, university, 

and other agency buildings with various methods of recognition. Some examples of methods used 

such as digital image processing techniques, neural networks and so forth. This study makes an 

application for the introduction of license plates, especially for student vehicle license plates in the 

university area. This application is developed with Digital Image Processing Methods and Artificial 

Neural Networks. 

In this study, 900 training data are used, taken from 200 photo vehicle number plates, to train 

36 characters that contain 26 alphabets and 10 decimal numbers. The training data is used to test 

30 photos of vehicle license plates. Plate photos used as training and testing data are the 

Indonesian standard with black and white plates. Artificial Neural Network used to recognize 

vehicle license plate by using the BPNN method with parameters Epoch 1000, Hidden layer1 with 

node 60, Hidden layer2 with node 55, Goal 0.001. 

The final conclusion of this Study shows that the use of Artificial Neural Network BPNN 

method is very good, with the best testing accuracy obtained, namely 98% and 1.25 error. 
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1. PENDAHULUAN  

Nomor yang tertera di plat nomor 

kendaraan bermotor merupakan tanda 

pengenal dari suatu kendaraan tersebut yang 

diberikan oleh pihak kepolisian. Masing-

masing kendaraan bermotor memiliki nomor 

polisi yang berbeda-beda Pengenalan plat 

nomor kendaraan di Indonesia pada umumnya 

masih menggunakan sistem manual, hal ini 

dapat dilihat pada beberapa pusat 

perbelanjaan, pertokoan, gedung instansi, dan 

unversitas-universitas. Rata-rata petugas yang 

menjalankan sistem manual ini menggunakan 

karcis untuk mencatat nomor plat kendaraan 

yang keluar masuk didalam lingkungan 

mereka. Dengan sistem manual itu, 

kemungkinan terjadi kesalahan dalam  

mencatat plat nomor kendaraan sangat besar. 

Sistem manual ini juga menjadi sebab 

lambatnya pelayanan parkir.  Untuk membuat 

suatu sistem yang otomatis dalam pengelolaan 

atau pecatatan plat nomor kendaraan, maka 

disini kita perlu teknologi pengolahan citra 

digital untuk mengolah sebuah citra menjadi 

informasi dan jaringan syaraf tiruan sebagai 

pembalajaran untuk pengenalan dari setiap 

informasi yang didapatkan dari sebuah citra. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tanda Nomor kendaraan Bermotor 

(TNKB) 

Tanda nomor kendaraan bermotor  

(TNKB) atau yang biasa disebut dengan plat 

nomor polisi yang menjadi tanda pengenal 

sebuah kendaraan bermotor yang ada di 

Indonesia dan telah terdaftar di Kantor Samsat. 

Tanda nomor kendaraan bermotor 

terbuat dari plat alumunium yang terdiri dari 2 

(dua) baris. Baris pertama menunjukkan kode 

wilayah (huruf), nomor polisi (angka), dan 

kode/seri akhir wilayah (huruf), sementara 
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baris kedua menunjukkan bulan dan tahun 

masa berlaku. 

 

2.2  Pengolahan Citra Digital 

Pengolahan citra digital adalah 

pemrosesan yang dilakukan terhadap citra 

dengan menggunakan perangkat komputer 

sehingga kualitas dari citra tersebut berubah 

menjadi lebih bagus dan menghasilkan 

informasi nilai dari setiap  warna yang ada 

pada citra tersebut. Proses ini mempunyai ciri 

data masukan dan informasi keluaran yang 

berupa citra (Pradhitya, 2015).  

Ada bebrapa metode pengolahan citra 

digital yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu binerisasi, bounding box, cropping, 

inverting, dilasi, dan resizing. 

 

2.3 Visi komputer 

Visi komputer merupakan proses 

otomatis yang mengintegrasikan sejumlah 

besar proses untuk persepsi visual, seperti 

akuisisi citra, pengolahan citra, klasifikasi, 

pengenalan (recognition), dan membuat 

keputusan. Visi computer terdiri dari teknik-

teknik untuk mengestimasi ciri-ciri objek 

dalam citra, pengukuran ciri yang berkaitan 

dengan geometri objek, dan 

menginterpretasikan informasi geometri 

tersebut (Pradhitya, 2015). 

 

2.4 Jaringan Syaraf Tiruan 

Jaringan syaraf tiruan yaitu suatu metode 

komputasi yang meniru sistem jaringan syaraf 

biologis, khususnya jaringan otak manusia. 

Pemodelan ini didasari oleh kemampuan otak 

manusia dalam mengorganisasikan sel-sel 

penyusunnya yang disebut neuron, sehingga 

mampu memecahkan suatu masalah tertentu, 

seperti pengenalan pola atau klasifikasi 

melalui proses pembelajaran.  

Jaringan Syaraf Tiruan merupakan 

sistem yang bersifat fault tolerant. Artinya 

sistem ini dapat mengenalisinya masukan yang 

agak berbeda dari yang pernah diterima 

sebelumnya dan tetap mampu bekerja 

meskipun beberapa neuronnya tidak mampu 

bekerja dengan baik. 

2.5 Konsep Dasar Jaringan Syaraf 

 Tiruan 

Neuron memproses setiap pola-pola 

informasi dari masukan dan keluaran ke dalam 

JST. Neuron-neuron tersebut berapa di dalam 

lapisan-lapisan yang disebut neuron layers. 

Lapisan-lapisan penyusun JST tersebut dapat 

dibagi menjadi tiga, yaitu: 

i) Lapisan masukan (input layer) 

Unit-unit di dalam lapisan masukan 

disebut unit-unit masukan. Unit-unit 

masukan tersebut menerima pola masukan 

data dari luar yang menggambarkan suatu 

permasalahan. 

ii) Lapisan tersembunyi (hidden layer) 

Unit-unit di dalam lapisan 

tersembunyi disebut unit-unit 

tersembunyi. Dimana keluaranya tidak 

dapat secara langsung diamati. 

iii) Lapisan keluaran (output layer) 

Unit-unit di dalam lapisan keluaran 

disebut unit-unit keluaran. Keluaran dari 

lapisan ini merupakan solusi JST terhadap 

suatu permasalahan. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk metodologi penelitian, penulis 

gambarkan dalam Gambar 1. 

 

Gambar.1.Diagram Metodologi Penelitian 
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Selain metodologi penelitian, 

perancangan sistem juga menentukan 

bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan 

apa yang harus diselesaikan. Seperti Gambar 2 

alur kerja sistem. 

 

 
Gambar2.Alurkerjasistem. 

 

3.1 Akuisisi Citra 

Akuisisi citra merupakan proses 

pengambilan citra objek. Pengambilan citra 

dilakukan dilingkungan Universitas Riau. 

pengambilan citra dilakukan pada siang hari, 

agar citra yang didapat kualitasnya lebih jelas 

dan bagus. 

 

3.2 Pra-pengolahan Citra 

Pra-pengolahan citra merupakan tahap 

pertama pada proses pengolahan citra. Pra-

pengolahan citra bertujuan untuk mengubah 

intensitas piksel citra menjadi lebih sederhana 

untuk mengurangi komplek sitas dalam proses 

analisis citra. 

 

3.3 Segmentasi  

Pada tahap segmentasi dilakukan operasi 

morfologi yang bertujuan untuk meningkatkan 

bentuk citra. Operasi morfologi yang 

digunakan adalah operasi dilasi, erosi, 

trheshold, Operasi image reconstruction. 

 

3.4  Ekstraksi Fitur  

Tingkat akurasi dan ketepatan dalam 

klasifikasi citra sangat bergantung pada 

ekstraksi fitur yang digunakan. Pada penelitian 

ini, area, perimeter, dan eccentricity diekstrak 

dari citra yang sudah diproses sebelumnya. 

Dapat dilihat pada gambar.3. 

 

 
Gambar 3. Fitur luas, keliling, dan 

eccentricyti 

 

3.5 Pengenalan  

Metode pengenalan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah BPNN. Alur BPNN 

untuk deteksi plat nomor kendaraan dapat 

dilihat pada Gambar.4. 

 

 
Gambar 4. Alur BPNN 
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3.6 Perangcangan Antar Muka 

Model aplikasi pengenalan plat nomor 

kendaraan ini dibuat dengan menggunakan 

GUI yang terdaapat pada Matlab 2018a. 

 

3.7 Menu Utama 

Form menu utama yaitu tampilan utama 

dari aplikasi pengenalan plat nomor 

kendaraan. Menu utama di aplikasi ini 

berfungsi  sebagai beranda dari aplikasi ini. 

Desain form menu utama dapat dilihat pada 

Gambar.5. 

 
Gambar 5. Form menu utama 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pembuatan aplikasi pengenalan plat 

nomor ini, hasil akhirnya adalah aplikasi ini 

bisa dijalankan sesuai dengan antar muka yang 

telah dirancang. Aplikasi ini bisa melakukan 

pengenalan plat dengan dua cara, yaitu yang 

pertama dengan browse citra plat yang sudah 

diambil dengan kamera yang tersimpan di 

komputer, dan cara yang kedua yaitu langsung 

menggunakan kamera secara otomatis yang  

terhubung ke aplikasi. 

 

4.1 Aplikasi Saat Dijalankan 

Berikut adalah tampilan aplikasi saat 

dijalan,dapat dilihat pada gambar 6. Disini plat 

diiputkan melalui menu browse yang ada 

diaplikasi. 

 

 
Gambar 6. Tampilan aplikasi saat dijalankan 

 

4.2 Pengujian Akurasi dan Eror 

Di dalam penelitian ini, parameter yang 

dipakai pada BPNN adalah 2 hidden layer, 

goal dan, epoch. Sedangkan untuk pembagian 

data, dilakukan pembagian sebesar70% data 

latih dan 30% data uji. Model BPNN yang 

terbaik yang didapat dari pelatihan yaitu 

dengan memakai dua hidden layer dengan 

jumlah hidden layer 1 dengan node 60 dan 

hidden layer 2 dengan node 55, epoch 1000, 

dan goal 0,0001. akurasi yang didapat dari 

model BPNN tersebut yaitu sebesar 98%. 

 

5 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan tentang pengenalan plat 

nomor kendaraan mahasiswa di lingkungan 

Universitas Riau menggunakan metode 

backpropagation Jaringan Syaraf Tiruan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Aplikasi pengenalan plat nomor 

kendaraan menggunakan metode 

backpropagation Jaringan Syaraf 

Tiruan dapat digunakan dalam 

pengenalan plat nomor kendaraan 

tersebut, karena akurasi yang 

didapat dari metode BPNN ini 

cukup bagus yaitu 98%. 
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2. Setelah dilakukan percobaan 

dengan variasi parameter dalam 

proses pelatihan dan pengujian 

maka akurasi tertinggi yang 

didapat yaitu 98% dengan eror 

1,25, dengan parameter yang 

optimal sebagai berikut.Epoch 

1000, Hidden layer 1 60, Hidden 

layer 2 55, Goal  0,001. 
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